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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Tindak tutur adalah salah satu analisis pragmatik yang mengkaji bahasa

dengan aspek pemakaian aktualnya.Wujud tindak tutur yang dikaji dalam novel

Edensor karya Andrea Hirata ini adalah tindak tutur lokusi, ilokusi, dan

perlokusi.Tindak tutur lokusi adalah suatu tindakan yang hanya sekadar

menyatakan sesuatu, tindak.Tindak tutur ilokusi adalah pengucapan suatu

pernyataan, tawaran, janji pertanyaan, dan sebagainya.Tindak tutur perlokusi

adalah berarti melakukan suatu tindakan dengan tujuan meyakinkan dan

mempengaruhi lawan tuturnya.

Wujud tindak tutur lokusi yang ditemukan dalam novel Edensor karya

Andrea Hirata ini adalah tuturan yang bersifat menyatakan sesuatu.Seperti

memperkenalkan diri kepada lawan bicara.Sedangkan pada tindak tutur ilokusi

terdapat beberapa bagian, di ataranya adalah tuturan yang bersifat (1)

memberitahukan.Maksudnya penutur memberitahukan sesuatu kepada lawan

bicara. (2) menyarankan. Maksudnya tokoh gadis yang memberikan petunjuk

jalan kepada Andrea dan Arai. (3) melaporkan. Tuturan ini bersifat melaporkan

karena penutur melaporkan kepada lawan bicaranya tentang sesuatu. (4)

mengucapkan terimakasih. Pada novel Edensor karya Andrea Hirata ini terdapat

tuturan yang bermakna pengucapan terimakasih kepada lawan bicaranya.(5)

menjatuhkan hukuman. Tuturan ini bermakan penjatuhan hukuman oleh sang Ibu

kepada Andrea atas kejahatan yang ia lakukan. Semua hal itu merupakan bagian
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dari tuturan ilokusi.Pada tindak tutur perlokusi yang ditemukan dalam novel

Edensor karya Andrea Hirata ini diantaranya tuturan yang bersifat meyakinkan

dan mempengaruhi lawan tutur.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang akan disampaikan berhubungan dengan

penelitian ini, hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Penelitian ini masih dapat dikembangkan ke arah yang lainnya dengan

objek yang sama, namun masih dalam ruang lingkup kebahasaan.

2. Dalam penggambaran tindak tutur dalam novel Edensor karya Andrea

Hirata ini belum sempurna penjelasannya, maka dari itu peneliti

mengharapkan pemikiran atau pendapat dari pembaca.

3. Penelitian ini berupa gambaran tentang tindak tutur dalam novel Edensor

karya Andrea Hirata. Maka diharapkan agar peneliti berikutnya dapat

mengembangkan penelitian ini pada aspek yang berbeda.
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